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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Daftar Tejemah Bahasa Asing 

NO BAB KETERANGAN HAL TERJEMAHAN AYAT 

1 1 Surah „Abasa Ayat 1-9 2 1 Dia (Muhammad) 

bermuka masam dan 

berpaling, 

2 karena telah datang 

seorang buta kepadanya. 

3 Tahukah kamu 

barangkali ia ingin 

membersihkan dirinya 

(dari dosa), 

4 atau dia (ingin) 

mendapatkan pengajaran, 

lalu pengajaran itu 

memberi manfaat 

kepadanya? 

5  Adapun orang yang 

merasa dirinya serba 

cukup, 

6 maka kamu melayaninya. 

7 Padahal tidak ada 

(celaan) atasmu kalau dia 

tidak membersihkan diri 

(beriman). 

8 Dan adapun orang yang 

datang kepadamu dengan 

bersegera (untuk 

mendapatkan pengajaran), 

9 sedang ia takut kepada 

(Allah). 
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Lampiran 2. Pedoman Observasi 

Observasi Fokus 

Mengamati keadaan kelas dan 

sekitar lembaga PAUD  

 

1. Alamat atau lokasi lembaga serta 

lingkungan sekitar lembaga  

a. Status akreditasi  

b. Tahun satuan PAUD berdiri  

2. Sejarah singkat berdirinya PAUD Nur 

Ramadhan Gambut 

a. Data anak kelas TK A   

b. Sarana dan Prasarana  

c. Media Pembelajaran (jumlah dan 

keadaannya)  

d. Prestasi yang pernah di raih  

e. Jumlah pendidik dan tenaga 

kependidikan  

f. Jumlah peserta didik   

 

Mengamati kegiatan pembelajara 1. Persiapan pendidik sebelum memulai 

pembelajaran  

2. Saat kegiatan pembelajaran di mulai   

3. Interaksi anak dan pendidik saat 

pembelajaran  

4.  Kemampuan pendidik saat mengajar  

5. Perencanaan pembelajaran (metode dan 

media)   

6. Evaluasi/ penilaian  

7. Keaktifan anak autis saat pembelajaran 

berlangsung  

 

Mengamati fasilitas yang di 

sediakan 

1. Sarana dan prasarana lembaga PAUD ( 

fasilitas dalan dan luar kelas)  

2. Seluruh ruangan yang ada di lembaga baik 

kelas maupun lainnya  

 

Mengamati interaksi seluruh 

warga lembaga PAUD   

1. Interaksi kelapa sekolah dengan pendidik  

2. Nama kepala PAUD dan pendidikan 

terakhir  

3. Jumlah peserta didik 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

Sumber Data Variabel Sub Variabel Indikator 

Kepala PAUD 

 

 

 

 

 

Perencanaan 

kurikulum 

pendidikan 

inklusi 

 

SDM 

Pengetahuan 

Kompetensi 

Pengalaman kerja  

Etos Kerja 

Pelatihan 

 

 

 

Sarpras 

Pengadaan 

SOP penggunaan 

Perawatan 

Aksesibilitas 

Keamanan dan kenyamanan 

Spesifikasi 

Ketersediaan sarpras umum 

Ketersediaan sarpras khusus 

Sarpras intervensi khusus 

 

 

 

 

 

 

Guru 

 

 

 

Perencanaan 

Kegiatan belajar Metode 

 

 

Media 

Penggunaan 

Capaian Pembelajaran (CP) 

Perawatan 

Aksibilitas 

Keamanan dan kenyamanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan 

Kegiatan Belajar Metode 

 

 

Media 

Penggunaan 

Pengadaan 

Capaian Pembelajaran (CP) 

Perawatan 

 Faktor pendukung dan 

penghambat 

Keamanan dan kenyamanan 

 

 

Perancanaan 

penilaian 

Tujuan penilaian 

Ruanglingkup penilaian 

Sarana penialaian 

Metodi dan teknik penilaian 

Menginterprestasikan 

Pelaporan 

Pelaksanaan 

penilaian 

Tujuan penilaian 
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Teknik 

Pengumpulan Data 

Sumber Data Fokus 

. 

 

 

 

 

 

Wawancara 

 

 

 

 

 

 

Kepala 

Sekolah 

-  Bagaimana sejarah PAUD Inklusi 

Nur Ramadhan ? 

- Apa visi misi PAUD Inklusi Nur 

Ramadhan ? 

- Menurut pengamatan ibu, bagaimana 

pendapat  umum guru mengenai 

sekolah inklusi  

- Bagaimana respon awal para guru 

saat diputuskan untuk menjadi 

sekolah inklusi  ?  

-Bagaimana respon awal para guru 

mengenai adanya program 

pembelajaran individu pada anak 

berkebutuhan khusus?  

- Apakah sudah ada GPK di PAUD 

Inklusi Nur Ramadhan 

- Menurut pengamatan ibu, bagaimana 

kompetensi guru yang ada dalam 

hal:   

1. Mendeteksi ABK (anak autis) 

2.Perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 

intervensi anak autis 

3. Kerjasama dengan ortu dalam 

intervensi anak autis 

- Bagaimana kondisi kepercayaan diri 

guru dalam menangani anak autis?  

- Bagaimana daya tahan guru dalam 

menangani anak autis?  

- Pernahkah ada guru yang sampai 

kelelahan fisik dan mental saat 

menangani anak autis?  

- Bagaimana mengatasi stressor/setres 

dalam menangani anak autis? 

- Bagaimana rencana peningkatan 

kapasitas guru, dan dilakukan 

melalui apa saja ?  

- Apa saja jenis sarana dan prasarana 

yang digunakan ?  

- Mengapa memilih sarana dan 

prasarana tersebut ?  

- Apakah ada sarpras khusus untuk 

anak autis ? 

- Apakah ada kendala yang dihadapi 

ketika sarana dan prasarana 
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Teknik 

Pengumpulan Data 

Sumber Data Fokus 

digunakan?  

- Bagaimana prosedur pengadaan 

sarpras ?  

- Bagaimana support dari pemerintah 

kota dan dinas terkait  

- Adakah SOP penggunaan sarpras?  

- Bagaimana sosialisasi SOP?  

- Bagaimana pelaksanaan dan 

pengawasan terhadap SOP ? 

- Bagaimana perawatan sarpras ?  

- Jika ada yang rusak, apa yang 

dilakukan ? 

-Bagaimana meyakinkan anak autis 

untuk memanfaatkan sarpras ?  

-Siapa yang mendampingi ?   

-Apakah ada ABK (anak autis) yang 

menolak menggunakan sarpras ?  

- Jika ada, apa yang dilakukan  ? 

 

  

 

 

 

 

 

 

Pendidik 

- Metode apa saja yang di pakai saat 

PPI berlangsung ? 

- Apakah ada metode khusus yang di 

pakai untuk anaka utis saat PPI 

berlangsung? 

-Bagaimana pendidik menerapkan 

metode tersebut untuk anak autis? 

-Bagaimana sistem penilaian yang di 

lakukan pada PPI 

(perhari/perminggu/perbulan) ? 

- Apa saja jenis media pembelajaran 

yang digunakan  pada PPI ?   

-Apakah anak autis menggunakan 

media khusus dalam pembelajaran ?   

- Apakah ada CP khusu pada PPI ? 

- Berapa jumlah media yang 

digunakan saat PPI berlangsung?   

-Apakah anak autis, ABK lainya dan 

anak pada umumnya memakai media 

yang sama? 

- Apakah anak autis memiliki guru 

pendamping khusus? 

-Apa saja indikator yang dinilai pada 

perkembangan anak ketika PPI 

berlangsung?  
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Teknik 

Pengumpulan Data 

Sumber Data Fokus 

- Apakah ada indikator penilaian khsus 

pada anak autis? 

-Apakah tujuan penilaian disesuaikan 

dengan tahapan, indikator 

perkembangan dan melihat usia anak 

autis? penialaian  

- Bagaimana kategori perkembangan 

anak autis yang menjadi sasaran 

penilaian?  

- Bagaimana tahapan penilaian PPI 

(cara guru merakapitulasi dan 

menganalisis hasil penilaian? dalam 

rentang hari, minggu, ataukah 

bulan)? 

-Bagaimana bentuk pelaporan hasil 

penilaian kepada orangtua?  

-Kapan pelaporan pada orangtua 

dilaksanakan (setiap hari/setiap 

minggu/setiap bulan/setiap 3 bulan) 

? 

- Bagaimana format pelaporan yang 

digunakan?  

-Apa yang akan dilakukan jika 

terdapat pertumbuhan dan 

perkembangan yang kurang 

signifikan?  

-Bagaimana cara menyeimbangkan 

pembelajaran di sekolah dan PPI 

pada anak autis? 

- Apa saja faktorpendukung dan 

penghambat pada ppi 
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Lampiran 4. Catatan Lapangan (Observasi/Pengamatan) 

Kode  :CLO.1 

Hari/Tanggal : Selasa, 6 Februari 2024 

Tempat : Kelas A TK Inklusi Nur Ramadhan 

Observer : Kartiya 

 Pada hari selasa, 6 Februari 2024 pukul 09.25 peneliti datang ke PAUD 

Inklusi Nur Ramadhan Gambut,terlihat saat itu anak-anak sudah memasuki 

kelasnya masing-masing, dikarenakan sudah jam masuk kelas, saya langsung 

minta  izin untuk masuk ke kelas TK A, saat saya memasuki kelas anak-anak  dan 

pendidik sedang melakukan pembiasaan sebelum memulai pembelajaran yaitu 

membaca surah² pendek dan ada 2 surah panjang Al-kahfi dan An-naba, setelah 

membaca surah anak² membaca hadits dan membaca doa sebelum sebelum 

belajar, saat itu peneliti belum mengetahui mana anak autis yang akan diamati, 

namun setelah beberapa waktu , peneliti mulai mengetahui mana anak yang akan 

diteliti karena hasil dari pengamatan peneliti sendiri dan bertanya ke salah satu 

pendidik dikelas.  CLO.1.1 

Terdapat  2 anak yang peneliti amati yaitu anak autis yang berinisial M 

dan El, hari itu materi yang di berikan guru mengenai lambang Pancasila dan 

bendera merah putih anak² di arahkan untuk mewarnai, menempel dan 

memberikan warna, pada gambar yang di sediakan, saat pembelajaran 

berlangsung yang penelitih perhatikan  adalah M dan El yang masih belum bisa 

fokus, dan masih suka asik sendiri, namun pendidik tidak memaksakan anak 

untuk melakukan kegiatan seperti teman yang lainnya, dikarenakan pendidik 

sudah tahu apa  kegiatan yang di sukai anak  tersebut, pendidik memberikan 

kegiatan berupa menggunting dan menempel, M dan El  masih tertarik dengan 

beberapa kegiatan yang pendidik buat, dan  mengikutinya seperti memberi warna 

dan menempel gambar. Pdaha hari ini Peneliti lebih berfokus mengamati anak 

berinisial El, pada perkembangan motorik kasar, El mampu berjalan, berlari, 
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memanjat, sedangkan perkembangan motorik halus El mampu memegang pensil 

dan botol dengan benar, El suka mengkonsumsi makanan berupa snack seperti 

wafer roll namun belum mampu membuka snack  sendiri, E masih perlu bantuan 

untuk membuka kemasan tersebut. Dalam melakukan aktivitas sehari-hari El 

masih belum dapat melakukannya secara mandiri, seperti: masih menggunakan 

popok, belum bisa melepas atau memasang celana, baju, popok, anak hanya 

mampu melepas peci yang dipakai, namun El mampu saat diminta tolong 

mengambil tas nya sendiri dia mampu mengetahui mana tas miliknya. Dalam 

kegiatan permasalah yang sering muncul adalah El senang berlari sampai ke luar 

kelas, sehingga penanganan yang diberikan pendidik adalah dengan memberikan 

kegiatan yang El sukai seperti menggunting kertas, yang mana dapat membantu 

melatih motoriknya dan juga  dengan dengan sering mendampingi El saat proses 

pembelajaran, sering melakukan komunikasi dengan El, dan tidak memaksakan El  

jika tidak ingin mengikuti kegiatan yang telah disiapkan pendidik. CLO.1.2 

 Setelah kegiatan selesai, anak-anak  menyanyikan beberapa lagu sebelum 

pulang, dan berdo‟a, dan anak-anak  duduk membentuk lingkaran.Yang peneliti 

perhatikan meskipun  M dan El juga ikut dalam lingkaran mereka masih asik 

dengan dunianya sendiri, akan tetapi itu adalah suatu perkembangan yang luar 

biasa untuk mereka, karena sudah mau mengikuti aturan sekolah. Peneliti  amati  

pada anak berinisial El sudah mampu mengendalikan emosi, El tidak mudah 

menangis, mudah untuk dibujuk untuk melakukan sesuatu, misalnya untuk duduk 

melingkar bersama. El suka meniru perilaku  orang disekitarnya, seperti ada 

teman yang berlarian dalam kelas El juga akan ikut berlari.   CLO.1.3 

Setelah selesai menyanyikan lagu pulang aak yang tidak dititipkan di TPA 

akan dijemput  orang tuanya untuk pulang, sedangkan yang anak yang dititipkan 

di TPA akan bertahan dikelas untuk mengganti pakaian, yang dibantu oleh 

pendidik, dari 2 anak autis yang peneliti teliti salah satu dari mereka mengikuti 

TPA yang berinisial El, peneliti mengamati perkembangan bahasa anak sudah 

mampu mengatakan kata sederhana seperti mama, pada saat itu peneliti langusng 

menanyakan penididik, sejak kapan El bisa mengatakan kata mama, apakah baru 
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saja atau dari awal masuk ? pendidik mengatakan “baru beberapa hari ini saja 

biasanya El tidak pernah mengatakan kata mama, mungkin El dilatih oleh 

mamamnya dirumah”, anak biasanya berkomunikasi dengan gerak isyarat seperti, 

tidak maka anak akan melambaikan tangan atau geleng-geleng, saat anak 

berinteraksi dengan orang lain sangat minim untuk melakukan kontak mata, saat 

di kelas sedikit demi sedikit anak bisa mengadakan pertemanan dengan teman 

sebayanya, seperti jika anak menemukan permainan baru dia akan mengikutinya 

meskipun tidak ada interaksi antar satu sama lain,  bahwa El suka menirukan hal 

baru yang baru pertama ia lihat seperti saat itu El menirukan salah satu anak yang 

duduk dalam baskom. CLO.1.4  
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Kode  :CLO.2 

Hari/Tanggal : Rabu, 7 Februari 2024 

Tempat : Kelas A TK Inklusi Nur Ramadhan 

Observer : Kartiya 

 

Pada hari  rabu, 7 februari 2024 pukul  08.50 peneliti melakukan penelitian 

kembali, saat sampai di sekolah peneliti masuk lagi ke kelas  A TK Inklusi Nur 

Ramadhan, saat memasuki kelas  anak-anak  tengah beranyanyi berbagai macam 

lagu, dan setelah itu di lanjutkan dengan doa², masih dengan anak autis yang sama 

yaitu M dan El peneliti memeprehatikan M dan El ikut dalam lingkaran, namun 

masih asik dengan dunia mereka sendiri. CLO.2.1 

Setelah membaca doa anak² melaksanakan  sholat dhuha, yang mana itu 

adalah kegiatan rutin setiap harinya sebelum memulai pembelajaran, yang peneliti 

amati saat sholat dhuha M dan El masih belum bisa fokus dan saat itu mereka 

masih sering di bantu pendidik untuk membenarkan gerakan, setelah selesai sholat 

dhuha anak-anak memulai kegiatan belajar. CLO.2.2  

Materi hari itu masih seputar tentang Indonesia anak-anak di arahkan 

untuk mewarnai, mengkolase, dan menebal huruf pada gambar yang sudah di 

sediakan oleh pendidik, M dan El juga mengikuti keiatan tersebut dan di bimbing 

oleh pendidik dikelas. Hari ini pengamat lebih berfokus pada anak berinisial M, 

peneliti mengamati bahwa anak yang berinsial M perkembangan bahasanya belum 

mampu menyebutkan kata sederhana, M belum mampu melakukan komunikasi 

dengan orang sekitarnya. Saat berinteraksi dengan orang lain M belum bisa 

melakukan kontak mata, dan belum mampu mengadakan pertemanan dengan 

teman sebayanya, M masih senang asik sendiri, apabila M mendengarkan suara 

yang tidak disukai atau berisik maka ia akan menutup telinganya, M belum bisa 

membedakan makanan yang bisa dimakan tidak, ia suka memakan pensil dan 
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pensil warna, pada perkembangan motorik kasar M mampu berjalan, berlari, 

sedangkan perkembangan motorik halus M masih lemah, ia belum mampu 

memegang pensil dengan cara yang benar. Dalam melakukan aktivitas sehari-hari 

M belum bisa melakukannya secara mandiri, seperti: membuka makanan 

kemasan, memasang dan melepas pakaian. Sedangkan anak yang berinisial El 

suka dengan membolongi kertas, apabila di beri pensil atau pensil warna maka El 

akan membolongi kertas sampai sobek-sobek menjadi kecil. CLO.2.3 

Setelah anak-anak  selesai melakukan kegiatan pembelajaran, di lanjutkan 

lagi dengan doa² dan menyanyikan lagu karena waktu pembelajaran sudah selesai, 

setelah selesai berdo‟a dan menyanyikan lagu, sebagian anak-anak sudah ada yang 

keluar dan sebagian ada yang bertahan di kelas, saat itu M dan El masih bertahan 

dikelas dan peneliti menyempatkan waktu untuk bermain bersama mereka, yang 

peneliti perhatikan bahwa anak yang berinisial M sangat suka makan, sampai  M 

masih belum tahu mana makanan yang bisa di makan dan tidak. Penanganan yang 

sering diberikan pendidik adalah dengan sering mendampingi M saat proses 

pembelajaran seperti saat pembiasaan dan saat kegiatan, pendidik sering 

membantu M saat kegiatan berlangsung, pada saat memakan pensil pendidik 

langsung mengeluarkannya dari mulut M, dan saat itu pendidik sering mencoba 

memberi pengertian padanya bahwa pensil bukanlah makanan, meskipun ia tidak 

mengerti dan masih sering memakan pensil, namun pendidik terus mencobanya. 

CLO.2.4 

Dalam kegiatan pembelajaran permasalahan yang sering muncul adalah M 

sering berlari saat kegiatan berlangsung, apabila pendidik lengah maka saat 

kegiatan anak bisa memakan pensil, sehingga penangan yang diberikan pendidik 

adalah memberikan kegiatan yang anak sukai yaitu, bermain warna dengan 

memberikan warna ke kertas, atau merobek kertas yang mana dapat melatih 

motorik anak. CLO.2.5 

Dari hasil pengamatan peneliti selama beberapa hari ini terdapat faktor 

pendukung dan penghambat yang ada dalam kelas, yakni untuk faktor pendukung 
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ada pada pendidik yang cukup mampu menangani ABK dalam kelas, karena 

sering mendapatkan arahan dari kepala sekolah, sedangkan pada faktor 

penghambat selain tidak adanya GPK, ialah pada sarana dan prasarana yang 

kurang banyak untuk dapat digunakan ABK baik didalam maupuan luar kelas. 

CLO.2.6  
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Lampiran 5. Catatan Wawancara Pendidik   

Kode Data : CWP.1 

Hari/Tanggal : Rabu, 31 Januari 2024 

Waktu  : 13.00-Selesai 

Tempat : Teras Kelas TK B 

Peneliti : Kartiya 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa pendapat anda mengenai Program 

Pembelajaran Individu? 

Pendampingan kepada ABK  yang secara terus 

menerus, fokus terhadap konsentrasi anak, dan 

daya tangkap anak. Yang mana pendidik 

memberikan pembelajaran dan penanganan kepada 

ABK sesuai dengan kemapuan anak, misalnya 

anak hanya ingin meremas kertas, pendidik tidak 

memksakan anak untuk belajar seperti anak pada 

umumnya. Pembelajaran untuk ABK di berikan 

dengan se-sederhana mungkin. CWP.1.1 

2 Kurikulup apa yang diguakan di 

PAUD sekarang, dan  metode apa saja 

yang dipakai saat PPI berlangsung, 

dan apakah ada metode pembelajaran 

khusus untuk anak autis? 

Kurikulum merdeka untuk metode yang digunakan 

tidak ada metode tertentu ataupun khusu yang di 

pakai saat pembelajaran berlangsung. Metode 

yang dipakai adaalah pembelajaran secara 

langsung.  CWP .1.2 

3 Apa saja jenis media pembelajaran 

pada PPI, dan apakah ada yang khusus 

ntuk anak autis? 

 Untuk media pembelajaran tidak ada yang khusus, 

media yang di duganakan adalah media yang 

digunakan seperti pembelajaran biasanya, yakni 

kertas, pensil, crayon, dll. CWP.1.3 

4 Apakah ada CP khusus pada PPI untul 

anak autis? 

Tidak ada capaian khsus, hanya saja pendidik 

berusaha agar anak mampu mencapai tingkatan 

yang sesuai dengan arahan kepala sekolah, dengan 

cara pembiasaan agar kemampuan ABK bisa 

meningkat pada sebelum anak masuk sekolah. 

CWP.1.4 

5 Berapa jumlah media yang dipakai 

saat PPI berlangsung? 

Banyak, dalam artian tidak hanya dengan 1atau 2 

media saja. CWP.1.5 

6 Apakah anak autis dan anak pada 

umumnya memakai media yang 

sama? 

Iya, seperti balok dan media lainnya. CWP.1.6 

7 Apakah anak autis memiliki guru 

pendamping? 

Dikelas terdapat guru pendamping, namun tidak 

khusus. CWP.1.7 

8 Apa saja indikator yang dinilai pada 

perkembangan anak ketika PPI 

berlangsung, dan adakah indikator 

penilaian khusus untuk anak autis? 

Tidak ada indikator penilaian khusus untuk autis 

atau ABK lainnya, dan indikator penilaian 

biasanya bisa pada hasil karya anak ataupun 

pengucapan huruf vokal AIUEO. CWP.1.8 

9 Apakah tujuan penilaian disesuaikan 

dengan tahap, indikator 

perkembangan dan meilhat usia anak 

Iya, disesuaikan dengan usia dan tahap 

perkembangan anak, namun untuk anak autis lebih 

di sederhanakan. CWP.1.9 



84 

 

 
 

No Pertanyaan Jawaban 

autis? 

10 Bagaimana kategori perkembangan 

anak autis yang menjadi sasaran 

penilaian? 

Mentaati aturan atau perilaku anak, seperti anak 

mau duduk dalam lingkran, anak mau mengikuti 

kegiatan. CWP.1.10 

11 Bagaimana tahapan penilain atau cara 

guru merakapitulasi dan menganalisis 

hasil penilaian, apakah setiap 

hari/minggu/bulan? 

Setiap hari, dengan cara melaporkan 

perkembangan ABK ke kepala sekolah oleh wali 

kelas. CWP.1.11 

12 Bagaimana bentuk pelaporan hasil 

penilaian kepada orang tua untuk anak 

autis? 

Dalam bentuk rapot namun lebih di sederhanakan, 

lewat whatsapp, dan juga bisa lewat komunikasi 

secara langsung saat anak di jemput orang tua, 

pendidik menyampaikan perkembangan ataupun 

hal lainya yang terjadi pada anak. CWP.1.12 

13 Kapan pelaporan pada orang tua 

dilaksanakan, apakah setiap 

hari/minggu/bulan, dan siapa yang 

melaporkan? 

Setiap hari yang mana dilaporkan oleh wali kelas. 

CWP.1.13 

14 Apakah ada format pelaporan khusus 

yang digunakan, dan siapa yang 

meaporkan? 

Tidak ada format laporan khusus yang, dan 

laporan biaanya disampaikan oleh wali kelas. 

CWP.1.14 

15 Apa yang pendidik lakukan jika 

terdapat pertumbuhan dan 

perkembangan anak autis yang kurang 

signifikan? 

Melaporkan kepada kepala sekolah, lalu kepala 

sekolah akan memberi arahan kepada pendidik. 

CWP.1.15 

14 Bagaimana daya tahan pendidik dalam 

menangani anak autis? 

Tidak ada kata lelah dalam  menghadapi anak autis 

maupun anak lainnya, karena sudah jadi tanggung 

jawab kami sebagai pendidik. CWP.1.16 

15 Pernahkah ada guru yang sampai 

kelelahan fisik atau mental saat 

menghadapi atau menangani anak 

autis? 

Tidak ada, karena kami iklhlas dalam  mendidik 

setiap anak. CWP.1.17 

16 Apakah ada anak autis yang  yang 

menolak menggunakan media 

pembelajaran? 

Ada, namun sebisa mungkin pendidik membujuk 

dan meyakinkan anak untuk menggunakan, namun 

jika anak tetap tidak ingin mengunakannya, maka 

pendidik akan mengalihkan ke media atau 

kegiatan yang anak sukai. CWP.1.18 

17.  Apakah ada anak autis yang menolak 

menggunakan sarpras? 

Tidak ada, sejauh ini tidak ada anak yang menolak 

menggunakan sarpras yang disediakan. CWP.1.19 

18 Apakah ada perbedaan antara modul 

dan RPPM anak ABK dan anak pada 

umumnya ? 

Tidak ada, tidak ada pembeda antar  modul dan  

rppm ABK dan anak pada umumnya. CWP.1.20 

19 Bagaimana pelaksanaan PPI dikelas ? Pelaaksan program pembelajaran individu di 

PAUD Inklusi Nur Ramadhan Gambur 

dilaksanakan setiap hari, diikuti oleh semua anak 

disetiap kelas baik itu KB, TK A, dan TK B. 

Semua anak mengikuti ppi tanpa terkecuali, baik 

ABK maupun anak pada umumnya semuanya 

mengikuti program pembelajaran inividu dalam 

kelas. CWP.1.21 

20 Apa saja faktor pendukung dan 

penghambat saat pelaksanaan ppi  ? 

Untuk faktor penghambat  dikarenakan tidak 

adanya GPK terkadang anak ada ABK yang sulit 

untuk dikendalikan, yang namanya anak usia dini  

mood sekolahnya setiap hari berbeda-beda, 
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No Pertanyaan Jawaban 

terkadang mudah di atur dan terkadang sulit di 

atur. 

Untuk faktor pendukung ialah dari kepala sekola 

yang lulusan dari sarjana pendidikan luar biasa, 

yang mana biasanya beliau lah yang mengarahkan 

kami apabila esulitan menghadapi ABK, yang 

terkadang sulit untuk kami kendalikan, 

dikarenakan beliau lulusan tersebut, bianya 

beliaulah yang memerikan kami ilmu bagaina cara 

mengenali ABK, mengatasi ABK yang ada 

dikelas, maupun lainnya. CWP.1.22 

 

    Gambut, 31 Januari 2024 

Interview      Interviewer 

 

 

 

 

 

 

 

Ibu B 

 

 

 
 

      Kartiya 
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Lampiran 6. Catatan Wawancara Kepala Sekolah  

Kode Data : CWKS.1 

Hari/Tanggal : Sabtu, 03 Februari 2024 

Waktu  : 14.30-Selesai 

Tempat : Ruang Kepala Sekolah  

Peneliti : Kartiya 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana sejarah 

berdirinya PAUD Inklusi 

Nur Ramadhan? 

Berawal dari kepala yayasan seorang sarjana 

pendidikan luar biasa, yang memiliki keinginan 

unntuk mendirikan sekolah inklusi, yakni pendidikan 

dimana anak mendapatkan pemelajaran yang sama 

tanpa memandag latar belakang, maupun 

keterbatasan anak.  Beliau menjadi guru pendidikan 

luar biasa di salah satu sekolah, lalu beliau di tarik ke 

dinas pendidikan, dan beliau memiliki rumah di 

daerah Gambut, dan kebetulan beliau memili teman 

seoran UPT Pendidikan, dan beliau teringin untuk 

mendirikan sekolah, lalu konsultasi dengan pihak 

UPT Pendidikan yang mana memiliki respon positif, 

dan di daerah sekitar beliua tinggal tidak ada PAUD 

lalu beliau dirikan paud dengan berawal dari 2 orang 

guru dan 1 murid, semakin lama berkembang sampai 

akhirnya memiliki cukup banyak murid. CWKS.1.1 

b Apa visi misi PAUD Inklusi 

Nur Ramadhan? 

Visi 

Mewujudkan kemandirian anak berlandaskan 

keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. 

Misi 

1. Menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam setiap 

pembelajaran. 

2. Memberikan kegiatan pembelajaran yang 
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No Pertanyaan Jawaban 

membebaskan proses berkembangnya potensi anak. 

3. Melakukan pembimbingan dan pengasuhan yang 

terbaik agar terbentuk Budi Pekerti yang luhur 

4. Mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini 

sebagai persiapan untuk hidup dan  mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya di masa 

depan, termasuk siap memasuki pendidikan dasar. 

5. Melaksanakan kerja sama dengan pihak lain 

seperti orang tua, lembaga pengasuhan dan instansi 

terkait. CWKS.1.2 

3 Menurut pengamatan ibu, 

bagaimana pendapat umum 

pendidik mengenai PAUD 

Inklusi? 

Yang pendidik tau kalau PAUD inklusi adalah 

PAUD yang terdapat anak berkebutuhan khusus. 

CWKS.1.3 

4 Bagaimana respon awal 

pendidik saat diputuskan 

untuk menjadi sekolah 

inklusi? 

Dikarenakan dari awal beririnya PAUD ini adalah 

PAUD inklusi maka pendidik sudah tau dan pendidik 

pun memberi respon positif terhadap PAUD ini. 

CWKS.1.4 

5 Bagaimana respon awal 

pendidik mengenai adanya 

program pembelajaran 

individu pada anak 

berkebutuhan khusus? 

Pendidik masih kurang tau secara spesifik tentang 

apa itu PPI karena tidak semua pendidik dari lulusan 

sarjana, namun pendidik cukup tahu bagaimana cara 

mengajarkan pembelajaran kepada ABK, karena 

arahan dari kepala sekolah. 

Beliau juga menjelelaska bahwa program individu, 

memang pembelajaran individu namun dalam 

klasikal, karena kalau individu perlu waktu, tenaga, 

dan keahlian guru khusus, tetapi selama ini anak 

pada pembelajaran individu berkembangnya kurang 

maksimal, sedangakan jika pembelajaran klasikal 

bisa lebih maksimal, , namun tidak semua anak di 

samakan, pembelajaran menyesuaikan dengan 

kemampuan anak, dan setip anak mendapatkan 

penanganaknnya sendiri. Pemebelajaran individu 

tidak hanya dibutuhkan oleh ABK saja namun anak 

pada umumnya juga. CWKS.1.5 
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No Pertanyaan Jawaban 

6 Bagaimana perencanaan, 

pelaksanaan, dan evalusi 

PPI? 

Untuk perencanaan dibuat oleh pendidik namun di 

bawah kontrol kepala sekolah, Untuk pelaksanaan 

dilaksanakan oleh pendidik di setiap kelas, dan untuk 

evaluasi dari pendidik dan kepala sekolah. 

CWKS.1.6 

7 Apakah sudah ada GPK di 

PAUD Inklusi Nur 

Ramadhan? 

Belum ada. CWKS.1.7 

8. Menurut pengamatan ibu, 

bagaimana kompetensi 

pendidik dalam hal: 

mendeteksi ABK (anak 

autis) dan kerjasama dengan 

orang tua dalam intervensi 

anak autis? 

 

Sebagian pendidik sudah mampu mendeteksi ABK 

namun terkadang masih ada keraguan, dan untuk 

kerjasama pendidik dengan orang tua itu ada, dan 

sebagian orang tua melakukan terapi kepada anak. 

CWKS.1.8 

 

9 Bagaiman rencana 

peningkatan kapasitas 

pendidik, dan dilakukan 

melalui apa saja? 

Melalui ikut  kegiatan di dinas, dari dinas provinsi, 

dan dari kepala sekolah. Sendiri. CWKS.1.9 

10 Apakah ada  jenis sarpras  

khusus yang digunakan 

untuk anak autis? 

Tramplolin. CWKS.1.10 

11 Bagaimana prosedur 

pengadaaan sarpras, apakah 

sudah sesuap dengan SOP? 

Pihak sekolah masih berusaha, agar sarpras aman 

digunakan, salah satunya pagar dan termpat bermain 

untuk anak. CWKS.1.11 

12 Metode apa saja yang 

dipakai saat PPI 

berlangsung? 

Berbagai metode, karena tidak bisa hanya degan satu 

metode. CWKS.1.12 

13 Apa saja jenis autis yang ada 

di TK A? 

Yang bisa nementukan jenis autis itu hanya dokter 

atau spesialis, dari kepala sekola hanya tahu bahwa 

anak tersebut autis berat, sedang atau ringan. 

CWKS.1.13 

14 Bagaaimana sistem penilaian 

yang dilakukan pada PPI? 

Menggunkan rapot. CWKS.1.14 
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15 Apakah ada CP khusus untuk 

anak autis? 

Tidak ada, karena CP untuk anak autis sama dengan 

CP untuk anak PAUD lainnya, dikarenakan pasa usia 

anak sudah ada pencapain yang harus dicapai, maka 

dari itu CP tersebut yang harus dicpai terlebih 

dahulu, dan untuk anak autis CP-nya hanya lebih di 

sederhanakan. CWKS.1.15 

16 Apakah anak autis atau ABK 

lainnya memakai media yang 

sama? 

Sama, hanya berbeda ketelatenannya saja. Jika tidak 

di samakan maka nanti di bedakan, sedangkan tujuan 

untuk ABK agar mencapai tingkatan bisa seperti 

anak pada umumnya. Sebenarnya kurikulum untuk 

ABK dan anak pada umunya itu sama, hanya saja 

dilihat dari kemampuan anak. CWKS.1.16 

17 Apakah ada indikator khusu 

anak autis? 

Tidak ada, karena penilaian untuk anak autis sama 

seperti anak pada umumnya, karena tujuannya agar 

anak saperti anak pada umumnya, karena tujuan 

pembelajaran adalah agar anak dapat mencapai 

perkembangan sesuai dengan tingkat usianya. 

CWKS.1.16 

 

        Gambut, 3 Februari 2024 

Interview    Interviewer 

 

 

 

 

 

Ibu I 

 

 

 

 

 

    Kartiya 

 

 

 

 



90 

 

 
 

Lampiran 7. Catatan Dokumentasi Foto Anak Autis di PAUD Inklusi Nur 

Ramadhan Gambut 

Kode  : CDFAA.1 

Tempat :PAUD Inklusi Nur Ramadhan Gambut 

Hari/Tanggaal : Rabu, 7 Februari 2024 

Dokumentasi Foto Keterangan 

 

CDFAA 1.1. 

Foto anak autis yang berinisal E 

dengan hambatan ASD 

 

CDFAA 1.2 

Foto anak autis yang beriniasial M 

dengan hambatan Autis dan 

Hiperaktif 
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Lampiran 8. Catatan Dokumentasi Foto-Foto Kegiatan Program 

Pembelajaran Individu di  Kelompok Tk A PAUD Inklusi Nur 

Ramadhan Gambut 

Kode  : CDFKPPI.2.1 

Tempat :PAUD Inklusi Nur Ramadhan Gambut 

Hari/Tanggaal : Rabu, 7 Februari 2024 

 

Dokumentasi Foto Keterangan 

 

CDFKPPI 2.1.1. Gambar anak-anak 

berdo‟a, membaca surah dan 

bernyanyi 

 

 

CDFKPPI 2.1.2. Gambar anak-anak 

sholat Dhuha 

 

CDFKPPI 2.1.3. Gambar anak-anak 

mendengarkan penjelasan pendidik 

tentang pancasila  
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Dokumentasi Foto Keterangan 

 

CDFKPPI 2.1.4. Gambar anak-anak 

sedang istirahat 

 

CDFKPPI 2.1.5. Gambar anak-anak 

melakukan kegiatan menempel 

 

 CDFKPPI 2.1.6.Gambar anak-anak 

bedo‟a dan bernyanyi sebelum pulang 
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Kode  : CDFKPPI.2.2 

Tempat :PAUD Inklusi Nur Ramadhan Gambut 

Hari/Tanggaal : Jum‟at, 8 Maret 2024 

Dokumentasi Foto Keterangan 

 

CDFKPPI.2.2.1 Gambar anak-anak 

berdo‟a dan bernyanyi bersama 

sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran 

 

CDFKPPI.2.2.2 Gambar anak-anak 

melaksanakan sholat dhuha bersama 

dikelas 

 

CDFKPPI.2.2.3 Gambar anak-anak 

melakukan kegiatan menulis huruf 

hijaiyah, khsus ABK dikelas 

melakukakan kegiatan menebalkan 

huruf 
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Dokumentasi Foto Keterangan 

 

CDFKPPI.2.2.4 Gambar anak-anak 

bernyanyi dan berdo‟a sebelum 

pulang 
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Lampiran 9. Catatan Dokumentasi Foto-Foto Sarana Prasarana di PAUD 

Inklusi Nur Ramadhan Gambut  

Kode  : CDFSP3 

Tempat :PAUD Inklusi Nur Ramadhan Gambut 

Hari/Tanggaal : Rabu, 7 Februari 2024 

Dokumentasi Foto Keterangan 

 

CDFSP 3.1. Gambar bangunan 

sekolah PAUD Inklusi Nur 

Ramadhan 

 

CDFSP 3.2. Gambar ruangan kepala 

sekolah. 
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Dokumentasi Foto Keterangan 

 

CDFSP 3.3. Gambar ruangan kelas 

dengan jumlah 4 kelas yakni KB A, 

KB B, TK A, dan TK B. 

 

CDFSP 3.4. Gambar ruang pendidik 

yang didalamnya terdapat 

perpusakaan untuk anak. 

 

CDFSP 3.5. Gambar ruang makan  
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Dokumentasi Foto Keterangan 

 

CDFSP 3.6. Gambar Ruang tidur 

anak untuk putri. 

 

CDFSP 3.7. Gambar ruang tidur anak 

untuk putra. 

 

CDFSP 3.8. Gambar musholla. 

 

CDFSP 3.9. Gambar WC untuk anak 

perempuan. 
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Dokumentasi Foto Keterangan 

 

CDFSP 3.10. Gambar WC untuk anak 

perempuan. 

 

CDFSP 3.11. Gambar ruang UKS. 

 

CDFSP 3.12. Gambar ruang dapur. 

 

CDFSP 3.13. Gambar papan titian. 
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Dokumentasi Foto Keterangan 

 

CDFSP 3.14. Gambar trampolin. 

 

CDFSP 3.15. Gambar tempat bermain 

anak. 

 

CDFSP 3.16. Gambar perpustakaan. 

 

CDFSP 3.17 Gambar meja belajar 

yang digunakan anak dikelas. 
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Dokumentasi Foto Keterangan 

 

 

CDFSP 3.18 Gambar media bermain 

anak berupa balok dan lego. 
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Lampiran 10. Modul Ajar Kelompok Tk A PAUD Inklusi Nur Ramadhan 

Gambut 
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Lampiran 11. RPPM Kelompok Tk A PAUD Inklusi Nur Ramadhan 

Gambut 
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Lampiran 12. Asesmen Hasil Karya Kelompok Tk A PAUD Inklusi Nur 

Ramadhan Gambut 
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Lampiran 13. Asesment Ceklis Kelompok Tk A PAUD Inklusi Nur 

Ramadhan Gambut 
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Lampiran 14. Cuplikan Penilaian Rapot Anak Autis Kelompok Tk A PAUD 

Inklusi Nur Ramadhan Gambut 

 

 

 

 

 



111 
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Lampiran 15. Triangulasi Data 

No Fokus Penelitian Catatan 

Observasi 

Catatan 

wawancara 

Catatan 

Dokumentasi 

1 Implementasi 

Program 

Pembelajaran 

Individu Untuk 

Anak Autis Di 

Kelompok TK A 

PAUD Inklusi Nur 

Ramadhan Gambut 

( CLO.1.1) 

( CLO.1.1) 

(CLO 2.3.) 

(CLO.1.2) 

(CLO 2.4) 

(CLO.1.4) 

(CLO.1.3)  

(CLO.2.5) 

(CLO.2.6) 

(CLO.2.1) 

(CWKS.1.1) 

(CWKS.1.16) 

(CWP.1.1) 

(CWP.1.2) 

(CWP.1.20) 

(CWP.1.3) 

(CWP.1.15) 

(CWP.1.11) 

(CWP.1.12) 

 

 

 

(CDFKPPI 2.2.1) 

(CDFKPPI 2.2.2) 

(CDFKPPI 2.2.3) 

(CDFKPPI 2.2.4) 

2 Faktor Pendukung 

dan Penghambat 

Program 

Pembelajaran 

Individu untuk Anak 

Autis di Kelompok 

TK A PAUD Inklusi 

Nur Ramadhan 

Gambut 

(CLO.2.6) CWP.1.22  
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Lampiran 16. SK Dosen Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 17. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Seminar Proposal 
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Lampiran 19. Surat Riset 
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Surat Riset 2 
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Lampiran 19. Surat Keterangan Telah Selesai Melaksanakan Riset 
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Lampiran 20. Sertifikat Ujian Komprehensif 
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Lampiran 21. Buku Konsultasi  
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